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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi terkait penanganan semen beku (handling) yang
dilakukan oleh petugas depo semen beku kabupaten/kota dan petugas inseminator di Sumatera Barat dan
mengetahui hubungannya terhadap kualitas semen beku di Provinsi Sumatera Barat. Penelitian dilakukan
pada 11 kabupaten/kota di Sumatera Barat. Objek penelitian ini adalah petugas dan semen beku pada lokasi
depo dan Pos IB di wilayah penelitian. Variabel yang diamati meliputi distribusi serta penanganan semen
beku oleh petugas di depo serta pos IB dan kualitas semen beku dengan variabel motilitas, viabilitas dan
abnormalitas sperma. Data kualitas semen dianalisis dengan analisis regresi sederhana dan data penanganan
semen beku dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian motilitas dan viabilitas sperma
menurun secara signifikan (P<0,05) dari depo Provinsi ke depo Kabupaten/Kota. Tidak terdapat hubungan
yang signifikan (P>0,05) dengan abnormalitas semen di lokasi depo serta motilitas, viabilitas dan
abnormalitas semen di Pos IB. Penelitian menemukan terdapat 3 Kabupaten/Kota dan 1 wilayah Pos IB yang
melakukan distribusi semen dengan kategori cukup. Faktor yang memengaruhi kualitas semen beku meliputi
sarana pendukung, transportasi semen beku, dan pelatihan petugas diduga menjadi penyebab utama
penurunan yang signifikan pada kualitas semen dari depo Provinsi ke depo Kabupaten/Kota.

Kata kunci: Distribusi Semen Beku, Kualitas Semen, Petugas Depo, Pos IB, Semen Beku.

ABSTRACT

The objective of this study was to obtain information related to the handling of frozen semen by officers
at frozen semen depots in districts/cities and inseminators in West Sumatra and to determine its relationship
to frozen semen quality in West Sumatra Province. The study was conducted in 11 districts/cities in West
Sumatra. The objects of this study were officers and frozen semen at depot locations and Al stations in the
study area. The observed variables include the distribution and handling of frozen semen by officers at depots
and Al stations and the quality of frozen semen with the variables matility, viability and abnormality of sperm.
The semen quality data were analyzed using simple regression analysis, while frozen semen handling data
were analyzed using descriptive analysis. The finding of this study indicated a significant decline in semen
motility and viability (P<0.05) from provincial depots to district/city depots. However no statistically
significant correlation was observed between sperm abnormalities at depot locations and semen motility,
viability and abnormalities at Al stations (P>0,05). The study revealed that three districts/cities and one Al
station exhibited substandard, semen distribution practices, classified as "sufficient." category. The factors
contributing to this decline include supporting facilities, frozen semen transportation, and trained personnel.
These factors are suspected to be the primary causes of the significant deterioration in semen quality from
provincial depots to district/city depots

Keywords: Frozen Semen, Frozen Semen Distribution, Handling, 1B Post, Semen Quality.
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PENDAHULUAN

Inseminasi buatan (IB) telah dilakukan di
Sumatera Barat sejak tahun 1973 dan sampai
sekarang merupakan sistem perkawinan yang
paling efisien pada ternak sapi (Udin et al.,
2017). Keberhasilan 1B di Sumatera Barat
hingga saat ini belum optimal. Hal ini terlihat
dari rerata servis per conception (S/C) masih
sebesar 2,6 (Oktarianti, 2020). ISHIKNAS
mencatat rata-rata S/C di Sumatera Barat 2018-
2022 sebesar 3,09 dengan CR pada tahun 2018-
2022 sebesar 49,71%, rata-rata S/C di
Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2022 sebesar
3,99, Kabupaten Dharmasraya 3,79, Kota
Sawahlunto dengan rata-rata S/C 3,04 (Aprisal
et al, 2023), Kabupaten Sijunjung 2,85
(Rahmadanil et al., 2024). Nilai ini masih di
bawah standar nilai S/C yaitu sebesar 1,6-2.
Keberhasilan 1B di lapangan dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti kualitas semen beku
yang diinseminasikan, fisiologi reproduksi
ternak betina, peternak (pemeliharaan dan
deteksi berahi), keterampilan inseminator
(Susilawati et al., 2022). Pelaksanaan recording
yang lebih akurat serta bimbingan pada peternak
(Barszcz et al., 2012).

Semen beku didistribusikan secara
bertahap. Semen beku yang diproduksi di depo
pusat Provinsi (UPTD BPTSD Tuah Sakato),
akan diteruskan ke depo semen beku Kab/Kota
yang kemudian didistribusikan kembali ke pos
IB sebagai titik akhir pendistribusian semen
beku. Transportasi semen beku dari depo
Provinsi hingga sampai ke petugas inseminator
di kabupaten/kota menggunakan jalur darat
dengan jarak dan waktu tempuh yang beragam.

Kualitas semen beku sapi adalah
parameter  penting dalam  menentukan
keberhasilan IB pada sapi. Semen beku

kualitasnya dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk penanganan atau handling semen,
distribusi semen, suhu dan waktu thawing. Asni
et al. (2022) menyatakan terjadi penurunan
motilitas sperma akibat pemindahan semen
beku dari satu kontainer ke kontainer berikutnya
untuk setiap jalur distribusi. Penanganan yang
tidak sesuai selama proses pemindahan
menyebabkanperubahan suhu lingkungan, yang
mengakibatkan semen akan ter-thawing secara
alamiah (Gafur et al. 2024). Kualitas semen,
meskipun sesuai dengan kualitas semen beku
yang tercantum dalam SNI semen beku sapi,
namun penurunan kualitas semen pada jalur
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distribusi dapat menyebabkan rendahnya kualitas
semen saat pelaksanaan inseminasi.

Rendahnya tingkat keberhasilan IB di
Sumatera Barat dan pentingnya penanganan
semen beku di sepanjang rantai distribusi semen
beku menjadi latar belakang dilakukannya
penelitian ini. Hal ini karena penanganan semen
beku pasca distribusi dari Depo Provinsi dan
pengaruhnya terhadap kualitas semen beku sapi
di Sumatera Barat belum dikaji secara ilmiah.
Penanganan semen beku yang tidak tepat dalam
rantai distribusi dapat menyebabkan penurunan
kualitas semen beku, yang pada akhirnya dapat
menurunnya tingkat keberhasilan inseminasi
sehingga  turunnya  produktivitas  ternak
dimasyarakat, olen karena itu penelitian
komprehensif handling semen di Sumatera Barat
perlu dilakukan.

METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2024 sampai Februari 2025. Penelitian
dilakukan pada 11 kabupaten/kota di Sumatera
Barat yang menjadi sampel penelitian.
Materi Penelitian

Materi yang digunakan  meliputi
penanganan semen beku oleh 11 orang petugas
depo kabupaten/kota serta 27 orang inseminator
di pos IB dan 78 straw semen beku yang berasal
dari depo semen beku dan pos IB di wilayah
penelitian. Peralatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuisioner, lembar observasi,
mikroskop, peralatan pengujian kualitas semen,
dan alat tulis.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode
survei. Sampel wilayah penelitian ditentukan
menggunakan cara stratified sampling untuk
mengetahui penanganan (handling) semen beku
di 11 kabupaten/kota. Responden yang
berkontribusi sebanyak 11 orang petugas depo
semen beku kabupaten/kota dan 27 orang petugas
inseminator di pos IB pada lokasi sampel.
Penelitian pada masing-masing level survei
dilakukan melalui kuisioner dan observasi terkait
penanganan semen beku yang terdiri atas kondisi
kontainer, penanganan nitrogen cair, kondisi
ruang  penyimpanan kontainer, sarana
pendukung, transportasi dan pelatihan petugas.
Parameter kualitas semen beku yang diamati
yaitu motilitas, viabilitas dan abnormalitas
sperma pada masing-masing lokasi depo dan
pada pos IB.
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Tabel 1. Kriteria Distribusi Semen pada Depo Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.

Kabupaten/Ko _Kriteria (Skor) Rata-  Kriteri
ta A B C D E F G Rata a
Lima Puluh 8771 _
Kota 9500 80,00 9400 80,00 6500 100 100 ’ Baik
Tanah Datar 91,67 86,67 9400 72,86 6500 60,00 80,00 7860  Cukup
Sawahlunto 8500 80,00 90,00 6571 6500 60,00 8000 7510  Cukup
Pad_ang 76,41

Pariaman 9500 80,00 74,00 72,86 6500 60,00 88,00 ’ Cukup
Padang 96,67 80,00 9400 72,86 8500 50,00 88,00 8093  Baik
Agam 96,67 80,00 90,00 72,86 8500 50,00 9400 8122 Baik
Pasaman Barat 80,00 73,33 90,00 72,86 8500 60,00 100 80,17  Baik
Pasaman 91,67 80,00 90,00 72,86 8500 60,00 88,00 8107  Baik
Dharmasraya 90,00 80,00 92,00 80,00 8500 60,00 9400 8300  Baik
Kota Solok 96,67 80,00 90,00 72,86 8500 60,00 88,00 8179  Baik
Padang Panjang 100 86,67 96,00 80,00 100 100 100 94,67 EZ?E“
Rata-Rata 9258 80,61 90,36 74,16 7909 6545 90,91 81,88

Kriteria S ik O Cukup g“k“ Cukup 29 Baik

Ket: A: Kondisi Kontainer, B: Penanganan Nitrogen Cair, C: Kondisi Ruang Penyimpanan Kontainer, D:
Sarana Pendukung, E: Transportasi Semen Beku, F: Pelatihan Petugas, G: Penanganan Semen Beku

Sampel Penelitian

Sampel lokasi Kabupaten/kota di
Provinsi Sumatera Barat dibagi menjadi 3
kategori berdasarkan status pewilayahan 1B
yaitu swadaya, pengembangan dan introduksi.
Lokasi  penelitian  kemudian ditetapkan
berdasarkan jarak dari depo Provinsi.
Kabupaten/Kota yang terpilih yaitu Kabupaten
Lima Puluh Kota, Kabupaten Tanah Datar, Kota
Sawahlunto, Kabupaten Padang Pariaman, Kota
Padang, Kabupaten Agam, Kabupaten Pasaman
Barat, Kabupaten Pasaman, Kabupaten
Dharmasraya, Kota Solok, dan Kota Padang
Panjang. Setiap lokasi tersebut diambil 1 orang
petugas depo sebagai responden untuk
mengetahui penanganan semen beku dan
dilakukan pengambilan sampel semen beku
sebanyak 2 straw. Sampel pada Kabupaten/kota
juga dipilih 3 Pos IB serta dilakukan
pengambilan sampel semen beku sebanyak 2
straw, sampel semen beku juga diambil di depo
Provinsi sebanyak 2 straw sehingga total semen
beku sampel sebanyak 78 straw.
Pengumpulan Data

Penelitian pada lokasi depo dilakukan
dengan memberikan kuisioner kepada petugas
dan lembar observasi digunakan untuk
mengamati  tindakan  penanganan  yang
dilakukan pada lokasi penelitian yang berisi
pertanyaan terkait distribusi dan penanganan
semen beku. Pengamatan kualitas semen beku
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dilakukan  menggunakan  mikroskop tipe
Olympus CX43. Sampel semen beku pada lokasi
depo terdiri atas 2 straw semen beku untuk setiap
lokasi depo (11 lokasi x 2 straw = 22 straw),
sampel semen beku pada Pos IB terdiri atas 54
straw (27 pos x 2 straw = 54 straw). Dan 2 straw
diambil dari depo Provinsi.

Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini meliputi penanganan
semen dan kualitas semen beku pada lokasi
penelitian.

1. Distribusi semen beku yang diamati meliputi

kondisi kontainer, penanganan nitrogen cair,
kondisi ruang penyimpanan kontainer, sarana
pendukung, transportasi semen  beku,
pelatihan petugas, dan penanganan semen
beku.  Variabel ini diamati dengan
menggunakan  kuisioner dan  observasi
langsung di lapangan.

2. Kualitas semen beku (motilitas, viabilitas, dan

abnormalitas sperma) pada Depo Semen Beku
Provinsi Sumatera Barat, Depo
Kabupaten/Kota, dan Pos IB, diamati
menggunakan mikroskop portabel.
Analisis Data
Data yang diperoleh dari pemeriksaan
kualitas semen dianalisis dengan analisis regresi
menggunakan SPSS wversi 25 dan data
penanganan semen beku dianalisis dengan
analisis deskriptif.
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Tabel 2. Kriteria Distribusi Semen pada Pos IB di Sumatera Barat.

Kabupaten/Kota Kriteria (Skor) Rata- | riteria
A B C D E F G Rata
Lima Puluh Kota | 100 80,00 | 96,00 | 71,43 |50,00 | 100 98,00 85,06 Baik
Tanah Datar 9389 | 7889 |[8800 |7714 |5000 | 100 96,00 83,42 | Baik
Sawahlunto 87,78 | 68,89 | 79,38 | 71,43 |50,00 | 100 92,00 78,50 | Cukup
Padang Pariaman | 9833 | 76,67 | 82,00 | 77,14 | 50,00 | 100 98,00 83,16 | Baik
Padang 92,22 | 7444 |8467 |7524 |50,00 | 100 96,00 81,80 | Baik
Agam 9500 | 80,00 |9200 |7714 |50,00 | 100 97,00 84,45 | Baik
Pasaman Barat 90,00 | 80,00 |8867 |71,43 |50,00 | 100 96,00 82,30 | Baik
Pasaman 9583 | 80,00 |8800 |7143 |50,00 | 100 100 83,61 | Baik
Dharmasraya 100 7889 |8800 |7714 |5000 | 100 98,00 84,58 | Baik
Kota Solok 100 80,00 | 9200 |7714 |5000 | 100 88,00 83,88 | Baik
Padang Panjang | 100 | 86,67 | 96,00 | 87,14 | 100 | 100 100 95,69 EZ?EH
Rata-Rata 9573 | 7859 [8861 | 7580 |5455 | 100 96,27 84,22
Kriteria EZ?Eat Cukup | Baik Cukup | Cukup gi?gat gz?ﬁat Baik

Ket: A: Kondisi Kontainer, B: Penanganan Nitrogen Cair, C: Kondisi Ruang Penyimpanan Kontainer, D:
Sarana Pendukung, E: Transportasi Semen Beku, F: Pelatihan Petugas, G: Penanganan Semen Beku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi Semen Beku dari Depo Provinsi ke
Depo Kabupaten/Kota dan Pos IB

Pengamatan kondisi kontainer,
penanganan nitrogen cair, kondisi ruang
penyimpanan kontainer, sarana pendukung,
transportasi semen beku, pelatihan petugas, dan
penanganan semen beku pada lokasi depo dapat
dilihat pada Tabel 1 dan pada Pos IB dapat
dilihat pada Tabel 2.

Hasil penelitian menunjukkan hanya 1
Kabupaten/Kota yang melakukan distribusi
semen dengan kategori sangat baik, 7
Kabupaten/Kota dengan kategori baik, dan 3
Kabupaten/Kota dengan kategori cukup. depo
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat secara
keseluruhan ditemukan distribusi semen dalam
kategori baik, namun sarana pendukung,
transportasi semen beku, pelatihan petugas
berada pada kategori cukup.

Hasil penelitian menunjukkan hanya 1
Kabupaten/Kota yang melakukan distribusi
semen dengan kategori sangat baik di Pos 1B, 9
Kabupaten/Kota dengan kategori baik, dan 1
Kabupaten/Kota dengan kategori cukup. Pos IB
di Sumatera Barat secara keseluruhan
ditemukan distribusi semen dalam kategori
baik, namun penanganan nitrogen cair, sarana
pendukung, transportasi semen beku berada
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pada kategori cukup.

Penelitian ini  menemukan kondisi
kontainer, penanganan nitrogen cair, dan kondisi
ruang penyimpanan kontainer pada depo
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat
berada pada kategori sangat baik, baik, dan
cukup. Pos IB berada pada kategori sangat baik,
cukup, dan baik.

Kondisi kontainer dan penanganan
nitrogen cair merupakan faktor penting dalam
distribusi semen beku. Pengangkutan semen beku
memerlukan kondisi penyimpanan yang tepat,
yaitu menggunakan kontainer yang berisi
nitrogen cair pada suhu -196°C, untuk
mempertahankan kualitas semen (Berutu dan
kurniawan, 2025). Selama pengangkutan,
kontainer semen akan mengalami goncangan
yang menyebabkan ketidakstabilan permukaan
nitrogen cair sehingga dapat menyebabkan
fluktuasi suhu semen beku. Fluktuasi suhu ini
selama distribusi dan pengangkutan semen beku
akan merusak kualitas semen (Pardede et al.,
2020; Lieberman et al., 2016), sehingga kondisi
kontainer, penanganan nitrogen cair, dan kondisi
ruang penyimpanan kontainer merupakan faktor
penting dalam distribusi dan penyimpanan semen
beku.

Penelitian menemukan sarana
pendukung pada depo Kabupaten/Kota dan Pos
IB di Provinsi Sumatera Barat berada pada
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Tabel 3. Kualitas Semen Beku di Lokasi Depo (%).

No Lokasi

Parameter (%)

Motilitas Viabilitas Abnormalitas
1 Depo Provinsi 44,50+0,71 63,78+0,76 15,1841,21
2 Lima Puluh Kota 41,50+0,71 53,85+1,48 16,75+1,03
3 Tanah Datar 40,50+0,71 51,11+0,93 15,95+0,16
4 Sawahlunto 41,50+0,71 48,91+0,78 17,2240,49
5 Padang Pariaman 40,50+0,71 50,73+0,83 17,25+1,68
6 Padang 40,50+0,71 51,06+0,89 17,0140,19
7 Agam 41,00+0,00 51,78+0,93 17,1441,17
8 Pasaman Barat 41,00+0,00 50,24+0,89 15,64+0,78
9 Pasaman 40,50+0,71 48,84+0,24 17,2140,35
10 Dharmasraya 40,50+0,71 49,72+0,57 15,47%0,79
11  Kota Solok 41,00+1,41 50,96+0,72 16,3140,71
12 Padang Panjang 41,50+0,71 52,13+0,93 15,42+0,14
kategori cukup. Peralatan yang lengkap nitrogen cair lebih tinggi, serta adanya pengaruh

merupakan faktor penting dalam menunjang
penanganan yang sesuai pada semen beku.
Lieberman et al. (2016) menyampaikan bahwa
peralatan yang lengkap pada teknisi semen beku
merupakan faktor penting untuk penanganan
yang tepat. Kerusakan semen kemungkinan
besar sebagian disebabkan oleh akses semen
beku yang tidak tepat karena kekurangan
peralatan penanganan semen beku (Lieberman
et al., 2016).

Peralatan pengananan semen
merupakan faktor penting.Semakin lengkap
fasilitas pendukung, maka akan memiliki
peluang besar untuk mempertahankan kualitas
semen beku lebih baik (Amidia et al., 2021,
Diskin, 2018; Wangchuk et al., 2022). Sarana
pendukung vyang kurang memadai dapat
menjadi salah satu penyebab menurunnya
kualitas semen.

Penelitian ini menemukan transportasi
semen beku pada depo Kabupaten/Kota dan Pos
IB di Provinsi Sumatera Barat berada pada
kategori cukup. Transportasi merupakan faktor
penting yang dapat menimbulkan berbagai
resiko penurunan kualitas semen. Transportasi
semen beku yang tidak sesuai SOP dapat
mengekspos semen beku ke suhu yang dapat
menyebabkan kerusakan sel atau bahkan
kematian sperma sehingga menurunkan kualitas
semen. Kerusakan dari setiap paparan bersifat
kumulatif dan straw di dalam termos berisi
nitrogen cair juga dapat rusak (Llanto, 2018),
terlebih lagi jika semen yang dibawa tanpa
nitrogen cair. Kontainer yang sering dibuka
tutup akan menyebabkan terjadinya penguapan
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sinar, debu, sabun, air dan darah secara langsung
akan menurunkan kualitas semen (Amidia et al.,
2021). Petugas membawa semen beku dengan
nitrogen cair dan menjaga semen tetap terendam
oleh nitrogen cair merupakan faktor penting
dalam mempertahankan kualitas semen selama
transportasi semen beku.

Penelitian ini menemukan pelatihan
petugas dan penanganan semen beku pada depo
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat
berada pada kategori cukup dan sangat baik,
sedangkan pada Pos IB berada pada kategori
sangat baik. Pelatihan merupakan faktor penting
sebagai acuan bagi petugas depo dalam
menangani semen semen beku. Prosedur
pelatihan handling semen beku membatasi
paparan semen beku terkena udara hingga
delapan, lima, atau bahkan tiga detik (Lieberman
et al.,, 2016). Aturan ini ditekankan selama
pelatihan teknisi karena paparan yang sangat
singkat terhadap suhu sekitar dapat menyebabkan
fluktuasi suhu yang besar di dalam straw
(Lieberman et al., 2016).

Kesalahan petugas dalam pemindahan
semen mungkin disebabkan oleh pengalaman dan
pelatihan kerja yang tidak memadai (Mijena et
al., 2024). Pelatihan sangat bermanfaat dan
memperkuat kemampuan inseminator dalam
menangani semen beku yang berujung pada
peningkatan angka konsepsi (Ndambi et al.,
2017). Pentingnya pelatihan penanganan semen
beku karena penanganan yang buruk berdampak
pada keberhasilan 1B (Mijena et al., 2024).
Lieberman et al. (2016) menyampaikan bahwa
inseminator yang kurang terlatih mungkin
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No Lokasi

Parameter (%)

Motilitas Viabilitas Abnormalitas
1 Depo Provinsi 44,50+0,71 63,78+0,76 15,18+1,21
2 Lima Puluh Kota 40,50+0,55 51,28+1,11 17,96+1,11
3 Tanah Datar 41,00+0,89 50,66+1,34 17,24+1,19
4 Sawahlunto 34,67+12,11 47,03+13,34 18,50+1,10
5 Padang Pariaman 39,67+0,82 51,08+1,43 18,64+1,16
6 Padang 35,17+12,34 47,47+14,82 18,20+1,13
7 Agam 40,75+0,96 51,69+0,82 17,81+2,03
8 Pasaman Barat 40,50+0,55 50,47+1,36 17,38+0,94
9 Pasaman 39,75+1,26 50,96+1,31 18,24+1,26
10 Dharmasraya 39,83+0,98 50,51+0,77 17,47+1,06
11  Kota Solok 40,50+0,71 51,66+1,44 17,78+0,64
12 Padang Panjang 41,00+0,00 53,67+0,31 17,88+0,64

berasumsi bahwa mengekspos semen beku ke
kondisi lingkungan tidak merusak selama isinya
tetap dalam keadaan beku. Penanganan yang
buruk merupakan salah satu dari beberapa faktor
yang memengaruhi keberhasilan IB (Lieberman
etal., 2016), sehingga pelatihan dan penanganan
semen beku merupakan faktor penting dalam
mempertahankan ~ kualitas  semen  dan
menunjang keberhasilan IB.
Kualitas Semen Beku Pada Lokasi Depo dan
Pos IB

Hasil pengamatan motilitas, viabilitas,
dan abnormalitas semen beku pada lokasi depo
dapat dilihat pada Tabel 3 dan hasil pengamatan
motilitas, viabilitas, dan abnormalitas semen
beku pada Pos IB dapat dilihat pada Tabel 4.

Hasil penelitian pada Tabel 3
menunjukkan motilitas semen beku pada depo
Provinsi yaitu 44,50+0,71%, viabilitas semen
beku 63,78+0,76%, dan abnormalitas semen
beku sebesar 15,18+1,21%. Penelitian ini
menunjukkan motilitas dan viabillitas semen
menurun dari depo Provinsi hingga depo
Kabupaten/Kota. Penurunan motilitas semen
terbesar ditemukan pada Kabupaten Padang
Pariaman, Kota Padang, Kabupaten Pasaman,
dan Kabupaten Dharmasraya yaitu
40,50+0,71%. Penurunan viabilitas semen
terbesar ditemukan pada Kabupaten Pasaman
yaitu 48,84+0,24%  dan peningkatan
abnormalitas  tertinggi  ditemukan pada
Kabupaten Padang Pariaman dan Kota
Sawahlunto yaitu 17,25+1,68% dan
17,22+0,49%.

Hasil penelitian pada Tabel 4
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menunjukkan motilitas dan viabillitas semen
menurun dari depo Provinsi hingga Pos IB.
Penurunan motilitas semen terbesar ditemukan
pada Pos IB di Kota Sawahlunto, Kabupaten
Padang Pariaman, Kota Padang, Kabupaten
Pasaman, dan Kabupaten Dharmasraya dimana
rata-rata motilitas semen sudah <40%. Penurunan
viabilitas semen terbesar ditemukan pada Pos 1B
di Kota Sawahlunto dan Kota Padang yaitu
47,03+13,34%  dan  47,47+14,82, dan
peningkatan abnormalitas tertinggi ditemukan
pada Pos IB di Kota Sawahlunto dan Kabupaten
Padang Pariaman vyaitu 18,50+1,10% dan
18,64+1,16%.

Hasil  penelitian ini  menunjukkan
kualitas semen secara keseluruhan menurun pada
semua depo Kabupaten dan Kota dan Pos IB.
Penurunan kualitas semen dari lokasi depo
Provinsi hingga depo Kabupaten/Kota dan Pos IB
dapat disebabkan berbagai faktor. Faktor ini
termasuk transportasi semen, handling semen,
serta penyimpanan semen. Penurunan kualitas
semen beku dapat terjadi karena perbedaan
lingkungan pendinginan dan pembekuan,
termasuk volume dan suhu nitrogen cair
(penyimpanan) dan jauhnya jarak pengangkutan
semen dari pusat produksi semen beku
(Engidawork, 2018). Kualitas semen beku juga
dapat dipengaruhi oleh perbedaan praktik
penanganan semen beku, transportasi, fasilitas
penyimpanan, dan kedekatan wilayah/kabupaten
dengan pusat produksi semen beku (Engidawork,
2018). Kualitas semen sendiri merupakan faktor
yang sangat erat kaitannya dengan keberhasilan
pembuahan (Cojkic et al., 2017),
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Gambar 1. Korelasi Lokasi Depo dengan Motilitas Semen Beku. 1 (Depo Provinsi), 2 (Lima Puluh Kota), 3
(Tanah Datar), 4 (Sawahlunto), 5 ( Padang Pariaman), 6 (Padang), 7 (Agam), 8 (Pasaman Barat), 9 (Pasaman),
10 (Dharmasraya), 11 (Kota Solok), 12 (Padang Panjang).
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Gambar 2. Korelasi Lokasi Depo dengan Viabilitas Semen Beku. 1 (Depo Provinsi), 2 (Lima Puluh Kota), 3

(Tanah Datar), 4 (Sawahlunto), 5 ( Padang Pariaman),

6 (Padang), 7 (Agam), 8 (Pasaman Barat), 9 (Pasaman),

10 (Dharmasraya), 11 (Kota Solok), 12 (Padang Panjang).

sehingga transportasi, handling, penyimpanan,
dan penanganan semen dengan  benar
merupakan faktor yang sangat penting dalam
mempertahankan kualitas semen beku.
Hubungan Antara Lokasi Depo dan Pos 1B
dengan Kualitas Semen Beku
1. Motilitas Semen Beku

Hasil analisis data ditemukan lokasi
depo memiliki hubungan yang signifikan
(P<0,05) terhadap motilitas semen beku, namun
tidak memiliki hubungan yang signifikan
(P>0,05) dengan motilitas semen di Pos IB.

Hasil analisis regresi pada Gambar 1

menunjukan  bahwa  terdapat  hubungan
(korelasi) antara lokasi depo dengan motilitas
sperma semen beku (P<0,05), dengan

persamaan regresi Y = 0,0658x? — 0,9971x +
44,125 dan koefisien korelasi 0,411. Penelitian
ini ditemukan penurunan motilitas sperma yang
signifikan dari depo Provinsi ke depo
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Kabupaten/Kota dan Pos IB. moatilitas sperma
secara umum, dianggap sebagai indikator utama
kualitas semen dan fertilitas (Kathiravan et al.,
2011). Kualitas semen sendiri setidaknya harus
memiliki motilitas >40% saat digunakan dalam
IB. Hal ini karena jika ada 40% atau lebih sperma
yang bergerak aktif setelah pembekuan dan
pencairan, kualitasnya dapat diterima untuk IB
dengan tingkat keberhasilan yang baik
(Engidawork, 2018).

Penurunan kualitas semen beku dari depo
Provinsi ke depo Kabupaten/Kota dan Pos IB
dapat disebabkan oleh berbagai faktor termasuk
transportasi, handling semen, serta penyimpanan
semen di depo Kabupaten/Kota. Hal ini sesuai
Engidawork, (2018) yang menyampaikan bahwa
apabila proses transportasi yang tidak sesuai
prosedur, handling semen yang salah, dan
penyimpanan yang tidak benar akan
menyebabkan penurunan kualitas semen di pusat
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layanan IB regional. Persentase motilitas semen
beku yang menurun kemungkinan besar
diakibatkan oleh pemindahan semen beku dari
kontainer yang satu ke kontainer berikutnya
untuk setiap jalur distribusi, selama proses
pemindahan akan terjadi perubahan suhu
lingkungan yang mengakibatkan terjadinya cold
shock (Asni et al., 2022). Perjalanan jauh
dengan kondisi buruk seperti cuaca yang sangat
panas akan menurunkan Kkualitas semen
(Toelihere, 2005). Hal ini diidentifikasi
berperan dalam kualitas semen termasuk
terjadinya penurunan motilitas semen beku.
2. Viabilitas Semen Beku

Hasil analisis regresi ditemukan lokasi
depo memiliki hubungan yang signifikan
(P<0,05) terhadap viabilitas semen beku, namun
tidak memiliki hubungan yang signifikan
(P>0,05) dengan viabilitas semen di Pos IB.

Hasil analisis regresi pada Gambar 2
menunjukkan  bahwa terdapat hubungan
(korelasi) antara lokasi depo dengan viabilitas
semen beku (P<0,05), dengan persamaan regresi
Y = 0,2264x* — 3,52x + 62,54 dan koefisien
korelasi 0,515. Viabilitas semen beku sendiri
setidaknya adalah 50% dan abnormalitas tidak
lebih dari 20% saat digunakan untuk IB dalam
kondisi normal. Engidawork, (2018)
menyampaikan bahwa untuk fungsi reproduksi
normal, setidaknya 50% dari sperma harus
hidup, karena setiap straw awalnya dikemas
dengan 25/30 juta sperma dan setidaknya
setengah dari angka ini diharapkan hidup,
sehingga tingkat keberhasilan IB tetap baik.

Penurunan viabilitas semen dari depo
Provinsi ke depo Kabupaten/Kota dan Pos IB
dapat disebabkan oleh transportasi semen,
handling semen, serta penyimpanan semen di
depo Kabupaten/Kota. Pardede et al. (2020)
menyampaikan bahwa wadah penyimpanan,
frekuensi kegiatan transportasi yang lebih
tinggi, dan durasi perjalanan selama distribusi
sampel akan menyebabkan perubahan suhu dan
karenanya berdampak pada kualitas semen. Hal
ini juga disampaikan oleh McDonald et al.
(2011) bahwa terjadi penurunan kualitas semen
sebagai akibat dari kondisi abnormal dan
penanganan sampel yang buruk selama proses
distribusi atau transportasi. Penurunan kualitas
semen beku dapat terjadi selama proses
pendistribusian dan penyimpanan akibat
terjadinya serangkaian perlakuan terhadap
semen beku berupa pengambilan berulang oleh
petugas IB, handling dan keadaan N2 Cair (Asni
et al., 2022). Langkah dalam rantai produksi
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semen beku dapat secara signifikan memengaruhi
kualitas semen (Hafemeister et al., 2022). Faktor-
faktor potensial yang memengaruhi kualitas
semen selama distribusi diantaranya termasuk
deviasi suhu dan sinar UV, dan emisi getaran juga
dapat memengaruhi kualitas sperma (Schulze et
al., 2018). Efek ini bergantung pada beberapa
faktor seperti frekuensi dan durasi getaran, jarak
distribusi, dan suhu selama pengangkutan
(Paschoal et al., 2021).
3. Abnormalitas Sperma

Hasil analisis regresi ditemukan lokasi
depo tidak memiliki hubungan yang signifikan
(P>0,05) terhadap abnormalitas spermatozoa di
lokasi depo dan Pos IB. Tidak adanya hubungan
antara lokasi depo dengan abnormalitas
spermatozoa diduga karena abnormalitas
umumnya terjadi selama spermatogenesis dan
produksi semen beku, sehingga distribusi semen
dari depo Provinsi menuju depo Kabupaten/Kota
dan Pos IB tidak memiliki hubungan yang
langsung dengan abnormalitas spermatozoa.
Didukung oleh pendapat Byrne et al. (2017)
bahwa abnormalitas sperma terjadi selama proses
spermatogenesis. penelitian ini tidak ditemukan
korelasi yang signifikan antara lokasi depo
dengan abnormalitas sperma.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa,
penanganan  semen  beku pada  depo
Kabupaten/Kota di Sumatera Barat secara
keseluruhan berada pada kategori baik.
Penanganan dan distribusi semen beku meliputi
ketersediaan sarana pendukung, kendaraan yang
digunakan untuk transportasi semen beku, dan
kurangnya petugas yang telah mengikuti
pelatihan diidentifikasi sebagai faktor yang harus
ditingkatkan untuk menunjang penanganan dan
distribusi semen beku yang lebih baik pada depo
Kabupaten/Kota.

Penanganan semen beku pada pos IB di
Sumatera Barat secara keseluruhan berada pada
kategori baik. Penanganan dan distribusi semen
beku meliputi pemeriksaan nitrogen cair,
ketersediaan form pemeriksaan form
pemeriksaan nitrogen cair, ketersediaan sarana
pendukung, kendaraan yang digunakan untuk

transportasi semen beku, dan penanganan
kontainer saat transportasi semen beku
diidentifikasi sebagai faktor yang harus

ditingkatkan untuk menunjang penanganan dan
distribusi semen beku yang lebih baik pada Pos
IB di Sumatera Barat
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Kualitas semen beku ditemukan
menurun pada depo Kabupaten/Kota. Motilitas
spermatozoa semen beku terendah ditemukan
pada Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten
Padang Pariaman, Kota Padang, Kabupaten
Pasaman, dan Kabupaten Dharmasraya yaitu
40,50%. Viabilitas spermatozoa semen beku
terendah ditemukan pada Kabupaten Pasaman
yaitu 48,84%. Abnormalitas sermatozoa
tertinggi ditemukan pada Kabupaten Padang
Pariaman yaitu 17,25%.

Kualitas semen beku ditemukan
menurun pada Pos IB. Motilitas spermatozoa
semen beku pada pos IB di Kota Sawahlunto,
Kabupaten Padang Pariaman, Kota Padang,
Kabupaten ~ Pasaman, dan  Kabupaten
Dharmasraya ditemukan tidak layak untuk 1B
yaitu <40%. Viabilitas spermatozoa semen beku
terendah ditemukan pada pos IB di Kota
Sawahlunto yaitu 47,03+£13,34%. Abnormalitas
sermatozoa  tertinggi  ditemukan  pada
Kabupaten Padang Pariaman yaitu
18,64+1,16%.
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